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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Masa remaja merupakan sebuah periode dimana digambarkan 

sebagai periode yang penuh dengan tekanan dan ketegangan, karena 

pertumbuhan kematangannya baru hanya aspek fisik sedangkan 

psikologinya masih belum matang. Saat mereka menghadapi perubahan 

masa anak ke masa dewasa yang sangat cepat mereka mengalami 

ketidaktentuan dalam mencari kedudukan dan identitas. Pada masa ini 

perkembangan emosinya menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif yang 

sangat kuat terhadap berbagai peristiwa atau situasi sosial, emosinya 

bersifat negatif dan tempramental (mudah tersinggung atau marah maupun 

mudah sedih atau murung).1 

Fase remaja merupakan fase perkembangan yang tengah berada 

pada masa amat potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi, maupun 

fisik.2 Itulah salah satu sebabnya mengapa pemuda/remaja merupakan 

salah satu aset Negara yang sangat berharga. Bahakan nasib Negara 

kedepan tergantung bagaimana pemuda/remajanya hari ini. Karena 

pemuda/remajalah yang akan menjadi generasi penerus Negara, yang akan 

melanjutkan perjuangan dari para pendahulunya. Pemuda/remaja pula 

yang akan memajukan atau minimal mempertahankan Negara. Seorang 

                                                           
1 Arif Ainur Rofiq, Sistematika Psikologi Perkembangan Islam (Surabaya: Arloka, 

2005), hal. 57-58. 
2 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2006), cet. Ke-3, hal.9-10. 
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pemuda/remaja hendaknya memiliki cita-cita/harapan serta semangat yang 

tinggi. Apabila pemuda sudah kehilangan harapan hidup, bagaimana nasib 

Negara kedepannya. 

Dasar kehidupan seseorang adalah harapan. Bila ada harapan, 

maka ada hidup dan sebaliknya bila tidak ada harapan untuk masa depan, 

maka tidak ada kekuatan untuk saat ini. Sekali lilin mati, maka jalanan 

menjadi berbahaya.3 Victor H. Vroom, dalam bukunya yang berjudul 

“Work and Motivation” mengetengahkan suatu teori yang disebutnya 

sebagai “Teori Harapan”. Menurut teori ini, motivasi merupakan akibat 

suatu hasil dari yang ingin dicapai oleh seorang dan perkiraan yang 

bersangkutan bahwa tindakannya akan mengarah kepada hasil yang 

diinginkannya itu. Artinya, apabila seseorang sangat menginginkan 

sesuatu, dan jalan tampaknya terbuka untuk memperolehnya, yang 

bersangkutan akan berupaya mendapatkannya. Dinyatakan dengan cara 

yang sangat sederhana, teori harapan berkata bahwa jika seseorang 

menginginkan sesuatu dan harapan untuk memperoleh sesuatu itu cukup 

besar, yang bersangkutan akan sangat terdorong untuk memperoleh hal 

yang diinginkannya itu. Sebaliknya, jika harapan memperoleh hal yang 

diinginkannya itu tipis, motivasinya untuk berupaya akan menjadi rendah.4 

Sangat sayang apabila masa remaja tersebut tidak dikelola dengan 

baik. Sebagaimana yang telah dialami oleh salah satu remaja di Sidoarjo 

                                                           
3 Ken Olson, Psikologi Harapan (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), cet. Ke-1, hal. 

343. 
4http://batozay-semuahaldalamkehidupan.blogspot.co.id/2012/09/teori-harapan.html. 

Diakses Selasa, 5 April 2016. 

http://batozay-semuahaldalamkehidupan.blogspot.co.id/2012/09/teori-harapan.html
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yang kehilangan harapan dalam hidupnya. Dalam hal ini, seorang remaja 

bernama Dinda (nama samaran) adalah remaja yang telah diputus oleh 

kekasihnya Putra (nama samaran) kurang lebih satu tahun silam, setelah 

menjalin hubungan selama kurang lebih satu tahun. 

Sebelumnya klien sudah dua kali menjalin hubungan dengan laki-

laki. Hubungan klien dengan kekasih-kekasih sebelumnya putus ditengah 

jalan ketika sudah tidak ada kecocokan diantara keduanya. Namun 

putusnya hubungan klien dengan kekasih-kekasih sebelumnya tidak 

sampai membuat klien seperti ketika hubungannya  dengan Putra berakhir. 

Putra memang merupakan orang yang paling ia sayangi diantara 

kekasih-kekasih sebelumnya. Hubungan klien dengan Putra juga 

merupakan hubungan yang paling lama dan dianggap paling serius oleh 

klien. Ini karena sebelum hubungan mereka berakhir, Putra pernah 

membawa kedua orang tuanya berkunjung kerumah klien.  Klien 

menganggap bahwa kehadiran Putra beserta orangtuanya ini adalah awal 

dari keseriusan hubungan mereka menuju jenjang yang lebih serius. 

Namun, beberapa saat kemudian setelah kehadiran Putra bersama orang 

tuanya justru Putra mengakhiri hubungan mereka. Sejak saat itu Dinda 

merasa sangat terpukul hingga kurang lebih satu tahun. Dinda masih 

belum bisa melupakan mantan kekasihnya yang sangat ia sayangi. Bahkan 

dalam hati kecilnya masih mengharapkan mantan kekasih yang telah 

memutuskannya tersebut. 
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Rasa sayang klien dengan Putra memang begitu dalam. Hal ini 

disebabkan perlakuan Putra terhadapnya sangat baik. Klien merasa sangat 

disayangi dan merasa paling diperhatikan ketika menjalin hubungan 

dengan Putra dibanding dengan kekasih-kekasih sebelumnya. Putra selalu 

mengalah apabila ada konflik antara keduanya sekalipun klien yang salah. 

Putra selalu bisa mencairkan suasana dan dapat menenangkan klien ketika 

ada masalah. Inilah yang membuat klien semakin hari semakin 

menyayangi Putra. Namun disaat klien benar-benar menyayangi Putra dan 

berharap hubungannya berlanjut kejenjang yang lebih serius, justru Putra 

memutuskannya. Klien benar-benar merasa kehilangan orang yang sangat 

diharapkan menjadi pendamping hidup untuk selamanya tersebut. Klien 

memang sudah jauh berharap membangun rumah tangga bersama Putra. 

Hal ini yang membuat klien merasa hidupnya menjadi tak berarti setelah ia 

diputuskan oleh Putra. Tidak ada orang yang selalu menyejukkan hatinya 

dan mewarnai hari-harinya lagi. Ia juga tidak mendapatkan kasih sayang 

dan perhatian lagi dari Putra.5 

Berawal dari berakhirnya hubungan yang telah dijalin selama 

kurang lebih satu tahun inilah, Dinda menjadi orang yang tidak peduli 

dengan dirinya sendiri. Sehingga, menyebabkan ia sering jatuh sakit 

karena tidak mau makan sekalipun merasa lapar, hari-harinya hanya 

dipenuhi dengan mengingat kebaikan dan kasih sayang Putra yang justru 

membuatnya semakin merasa kehilangan, tidak bisa tidur hingga larut 

                                                           
5 Wawancara kepada klien  
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malam karena teringat bahwa ia tidak lagi bersama dengan Putra, sering 

mengurung diri dalam kamar dan menangis, terlihat murung, tidak 

semangat dalam menjalani kehidupan, serta sempat tidak percaya dengan 

takdir Allah Swt. Ia menganggap bahwa Allah Swt. tidak adil kepadanya. 

Ia juga beranggapan bahwa lebih baik ia sakit dan mati daripada ia harus 

menjalani hari-harinya tanpa Putra. Perilakunya tersebut juga kemudian 

sangat berpengaruh terhadap hubungan sosialnya dengan lingkungan 

sekitar seperti menjauh dari keluarga sekalipun tinggal satu rumah (jarang 

komunikasi dengan keluarga) dan menarik diri dari lingkungan. 

Jika dilihat dari gejala-gejalanya, nampaknya Dinda tengah 

mengalami depresi sehingga harapan dalam hidupnya seakan telah pupus 

semenjak kisah cintanya dengan Putra berakhir. Dalam usianya yang 

produktif ini, sangat disayangkan jika dalam hidupnya hanya dihabiskan 

untuk menyesali apa yang telah terjadi tanpa melakukan hal-hal yang 

bermanfaat yang seharusnya bisa ia lakukan dalam keadaan normal. 

Sebagai sesama manusia juga sesama wanita, peneliti akan merasa sangat 

bersalah apabila membiarkan klien tetap pada keadaannya saat ini tanpa 

melakukan apapun. Mengingat bahwa peneliti juga merupakan teman baik 

dari klien. Inilah yang kemudian menjadikan peneliti tertarik untuk 

membangkitkan semangat hidup dan memunculkan kembali harapan salah 

satu generasi penerus bangsa Indonesia tersebut. 

Dengan peran agama diharapkan problema tersebut dapat diatasi. 

Agama dapat mengisi arti kehidupan menusia sepantasnya yang digunakan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

sebagai landasan filosofis penyembuhan menusia yang terkena gangguan 

mental.6 Hal ini akan peneliti lakukan dengan menggunakan pendekatan 

agama yang terwujud dalam ISHAS (Istighfar, Sholawat, Hauqolah, Al-

Fatihah dan Shodaqoh). Dimana ISHAS (Istighfar, Sholawat, Hauqolah, 

Al-Fatihah dan Shodaqoh) tersebut termasuk dalam amalan dzikir. Firman 

Allah Swt. berkaitan dengan dzikir: 

                                

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah 

hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’du: 28)7 

 

Berdzikir kepada Allah merupakan penyelamat jiwa dari berbagai 

kerisauan, kegundahan, kekesalan dan goncangan. Dengan berdzikir 

kepada Allah, awan ketakutan, kegalauan, kecemasan dan kesedihan akan 

sirna. Bahkan dengan dzikir kepada-Nya segunung tumpukan beban 

kehidupan dan permasalahan hidup akan runtuh dengan sendirinya. 

Semakin banyak mengingat Allah, pikiran akan semakin terbuka, hati 

semakin tentram, jiwa semakin bahagia dan nurani semakin damai 

sentosa. Itu karena dengan mengingat Allah terkandung nilai-nilai 

ketawakalan kepada-Nya, keyakinan penuh kepada-Nya, ketergantungan 

diri hanya kepada-Nya, kepasrahan kepada-Nya berbaik sangka kepada-

Nya dan pengharapan kebahagiaan dari-Nya. Dia senantiasa dekat ketika 

                                                           
6 Abd. Aziz Ahyani, Psikologi Agama (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011), hal. 

166. 
7 Kementrian Agama RI, Syaamil Quran Terjemah Tafsir Per Kata (Bandung: Syaamil, 

2007), hal. 252. 
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si hamba berdo’a kepada-Nya, senantiasa mendengar ketika diminta, dan 

senantiasa mengabulkan jika dimohon.8 

Setelah melihat fenomena diatas, penulis tertarik untuk 

mengangkat sebuah judul: “BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 

DENGAN TERAPI ISHAS (ISTIGHFAR, SHOLAWAT, HAUQOLAH, 

AL-FATIHAH DAN SHODAQOH) DALAM MENANGANI REMAJA 

YANG MENGALAMI DEPRESI DI SIDOARJO”. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dalam kajian ini, penulis menginginkan pembatasan masalah 

diatas bisa lebih fokus terhadap obyek yang akan diteliti dan dapat 

terselesaikan secara tuntas, maka dirumuskan dengan pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam 

dengan terapi ISHAS (Istighfar, Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan 

Shodaqoh) untuk menangani remaja yang mengalami Depresi di 

Sidoarjo? 

2. Bagaimana hasil dari Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi 

ISHAS (Istighfar, Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan Shodaqoh) 

untuk menangani remaja yang mengalami Depresi di Sidoarjo? 

 

 

 

                                                           
8 ‘Aidh al-Qarni, La Tahzan Jangan Bersedih!. Terjemahan Samson Rahman (Jakarta: 

Qisthi Press, 2007), cet. Ke-20, hal.29. 
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C. TUJUAN 

Sejalan dengan permasalahan diatas, sehingga diharapkan dapat 

diambil manfaatnya bagi semua pembaca dari berbagai disiplin ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang Bimbingan dan Konseling Islam, 

maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam 

dengan terapi ISHAS (Istighfar, Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan 

Shodaqoh) untuk menangani remaja yang mengalami Depresi di 

Sidoarjo. 

2. Mengetahui hasil dari Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi 

ISHAS (Istighfar, Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan Shodaqoh) 

untuk menangani remaja yang mengalami Depresi di Sidoarjo. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini dikerjakan menjadi catatan akademis ilmiah dengan 

harapan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis bagi 

para pembaca, antara lain sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

pengembangan  ilmu dan pengetahuan dalam bimbingan agama 

khususnya di program studi Bimbingan dan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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b. Secara umum semua pihak yang membaca hasil penelitian ini akan 

mengetahui bagaimana implementasi Bimbingan dan Konseling 

Islam dengan terapi ISHAS (Istighfar, Sholawat, Hauqolah, Al-

Fatihah dan Shodaqoh) sehingga dapat dijadikan tambahan referensi 

dan bahan masukan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Secara praktis 

a. Sebagai bahan informasi bagi para mahasiswa khususnya calon 

konselor dari program studi Bimbingan dan Konseling Islam dalam 

menangani suatu masalah dengan menggunakan terapi ISHAS 

(Istighfar, Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan Shodaqoh) di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

b. Sebagai sumber informasi dan referensi tentang bagaimana 

menangani permasalahan remaja dengan menggunakan terapi 

ISHAS (Istighfar, Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan Shodaqoh). 

c. Diharapkan terapi ini dapat membantu klien dalam mengubah pola 

pikirnya yang negatif menjadi positif dan menjadikannya manusia 

yang lebih baik serta terus berusaha menjadi manusia yang 

mendekati sempurna (insan kamil).   
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E. DEFINISI KONSEP 

Dalam penelitian ini sebagai upaya untuk mempermudah 

pembahasan dan terarahnya penulisan, perlu untuk menjelaskan beberapa 

istilah yang terdapat dalam judul Skripsi ini. Adapun istilah-istilah tersebut 

adalah: 

1. Bimbingan Konseling Islam 

Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberian 

bantuan yang dilakukan oleh seseorang kepada individu maupun 

kelompok secara terus menerus dan sistematis agar mampu hidup 

selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Bimbingan ini sama dengan 

bimbingan pada umumnya hanya saja dalam setiap seginya 

berlandaskan pada dua sumber Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits 

(Sunnah Rasul).9 

Sedangkan menurut Samsul Munir Amin, Bimbingan dan 

Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinyu 

dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan 

potensi atau fithrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan 

cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-

Qur’an dan hadits Rasulullah Saw. ke dalam dirinya, sehingga ia dapat 

hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan hadits. 

Apabila internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan 

                                                           
9 Ahmad Mubarok, al-Irsyad an-Nafs  Konseling Agama Teori dan Kasus (Yogyakarta: 

Fajar Pustaka Baru, 2002), hal. 4-5. 
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hadits telah tercapai dan fithrah beragama itu telah berkembang secara 

optimal maka individu tersebut dapat menciptakan hubungan yang 

baik dengan Allah Swt., dengan manusia dan alam semesta sebagai 

manifestasi dari perannya sebagai khalifah di muka bumi yang 

sekaligus juga berfungsi untuk mengabdi kepada Allah Swt.10 

Dalam skripsi ini, yang dimaksud dengan Bimbingan dan 

Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan kepada seorang 

remaja di Sidoarjo dengan menggunakan terapi ISHAS (Istighfar, 

Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan Shodaqoh) hingga remaja tersebut 

dapat merubah pola pikirnya serta dapat menjalani hidup dengan lebih 

baik serta mampu mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Selain itu, setelah diberikan Bimbingan dan Konseling Islam 

diharapkan remaja (klien) dapat hidup bermasyarakat dengan baik. 

2. Terapi ISHAS 

Terapi ISHAS yaitu merupakan singkatan dari lima amalan 

mulia dalam agama Islam, yaitu terapi Istighfar, Sholawat, Hauqolah, 

Al-Fatihah dan Shodaqoh. Dimana yang empat (Istighfar, Sholawat, 

Hauqolah dan Al-Fatihah) termasuk dalam kategori lafadz-lafadz 

dzikir. Sedangkan shodaqoh sendiri merupakan perbuatan yang 

dianjurkan kepada setiap Muslim. 

Dzikir berasal dari kata dzikir/dzakara, artinya mengingat, 

memerhatikan, mengenang, sambil mengambil pelajaran, mengenal 

                                                           
10 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: AMZAH, 2008), hal. 

23. 
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atau mengerti. Seringkali perilaku dzikir diperlihatkan orang hanya 

dalam bentuk renungan sambil duduk berkomat-kamit. Namun pada 

dasarnya, dzikir tidak hanya diucapkan dilisan akan tetapi lebih dari 

itu.  Dzikir bersifat implementatif dalam berbagai variasi yang aktif 

dan kreatif. Al-Qur’an menjelaskan bahwa dzikir membangkitkan daya 

ingat dan kesadaran, ingat akan hukum-hukum Allah Swt., mengambil 

pelajaran/peringatan dan berarti pula meneliti proses alam. Dzikir 

membentuk akselerasi, dimulai dari renungan, sikap, aktualisasi, 

sampai pada kegiatan proses alam. Semua itu menghendaki terlibatnya 

dzikir tanpa boleh alpa sedikit pun dan merupakan jaminan berakarnya 

ketenangan dalam diri. Apabila diri selalu terhubung dalam ikatan 

ketuhanan, maka akan tertanam dalam diri seseorang tersebut sifat-

sifat ketuhanan yang berupa ilmu, hikmah, dan iman.11 

Sedangkan Shadaqoh sendiri menurut pengertian bahasa 

adalah kata benda yang dipakai untuk suatu hal yang dishodaqohkan. 

Kata Shodaqoh berasal dari tiga huruf, yaitu shad, dal dan qaf. 

shodaqoh juga berasal dari kata ash-shidq yang berarti benar atau jujur. 

Benar atau jujur disini bermaksud menunjukkan kebenaran 

penghambaan seseorang terhadap Allah Swt.12 

                                                           
11 M. Amin Syukur dan Fathimah Usman, Terapi Hati (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 

59-60.  
12 Hasan bin Ahmad Hammam, Obati Sakitmu dengan Sedekah. Terjemahan Agus 

Suwandi (Solo: Zamzam, 2015), hal. 15. 
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Selain termasuk dalam amalan dzikir, ISHAS (Istighfar, 

Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan Shodaqoh) juga mengandung 

makna yang luar biasa, diantaranya: 

a. Istighfar 

Istighfar merupakan simbol dari pertaubatan manusia 

kepada Tuhannya. Dimana orang yang bertaubat harus mengakui 

semua dosa-dosa yang telah dilakukan dan memposisikan dirinya 

benar-benar pada posisi bersalah. Dengan begitu, manusia akan 

merasa butuh dengan Tuhannya. Jika manusia sudah merasa butuh 

Tuhannya, manusia akan mudah didekatkan dengan Tuhannya. 

Disinilah saat yang tepat untuk mengalihkan fokus klien pada 

masalah yang dihadapi.      

b. Sholawat 

Sholawat disini selain lafadz yang ditujukan kepada nabi 

Muhammad juga dimaksudkan mengingat dan mencintai umat 

pilihan tersebut. Dengan mencintai maka sedikit demi sedikit klien 

akan mengarahkan segala tingkah lakunya untuk meneladani 

panutan tersebut. 

c. Hauqolah 

Pada pelafalan lafadz hauqolah dalam terapi ini mengajak 

klien untuk merenungkan bahwa pada hakikatnya manusia itu 

lemah dan tidak memiliki kekuatan melainkan Allah Swt yang 

memberikan kekuatan. Oleh karena itu, pelafalan hauqolah ini juga 
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mengajak klien untuk memohon kepada Allah Swt supaya 

diberikan kekuatan dalam menghadapi masalahnya. 

d. Al-Fatihah 

Kandungan Al-fatihah sangat luar biasa. Dimana dalam 

terapi ini, klien diajak merenungkan makna dari Al-Fatihah 

tersebut. Mulai dari mengingat kasih sayang Allah Swt yang sangat 

besar dan yang terutama adalah pasrah sepenuhnya kepada Allah 

Swt.  

e. Shodaqoh 

Shodaqoh disini tidak hanya bersifat material seperti 

memberikan uang maupun barang kepada orang lain, namun juga 

bersifat non material misalnya: tersenyum dan menyapa orang lain. 

Sehingga jika dilihat dari pengertian dzikir diatas, shodaqoh bisa 

termasuk dalam amalan dzikir (mengingat Allah), karena shodaqoh 

merupakan amalan yang menghubungkan manusia dengan manusia 

yang lain (hablun minannas) serta menghubungkan manusia 

dengan Allah Swt. (hablun minallah).  

Terapi ISHAS (Istighfar, Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan 

Shodaqoh) ini mengajak klien untuk merenungkan serta mensyukuri 

segala karunia Allah Swt. dan menyandarkan hidup sepenuhnya 

kepada Allah Swt. dengan tujuan mendapatkan ketenangan jiwa. 
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3. Depresi 

Depresi adalah suatu perasaan sendu atau sedih yang biasanya 

disertai dengan diperlambatnya gerak dan fungsi tubuh. Mulai dari 

perasaan murung sedikit sampai pada keadaan tak berdaya. Depresi 

adalah gangguan perasaan (afek) yang ditandai dengan afek disforik 

(kehilangan kegembiraan/gairah) disertai dengan gejala-gejala lain, 

seperti gangguan tidur dan menurunnya selera makan.13 

Dalam penelitian ini, klien di kategorikan sebagai remaja 

yang mengalami depresi karena menunjukkan gejala-gejala depresi, 

seperti: tidak peduli dengan dirinya sendiri, sehingga menyebabkan ia 

sering jatuh sakit karena tidak mau makan sekalipun merasa lapar, 

hari-harinya hanya dipenuhi dengan mengingat kebaikan dan kasih 

sayang Putra yang justru membuatnya semakin merasa kehilangan, 

sering mengurung diri dalam kamar dan menangis, terlihat murung, 

tidak semangat dalam menjalani kehidupan, serta sempat tidak percaya 

dengan takdir Allah Swt. Ia menganggap bahwa Allah Swt. tidak adil 

kepadanya. Ia juga beranggapan bahwa lebih baik ia sakit dan mati 

daripada ia harus menjalani hari-harinya tanpa Putra. Perilakunya 

tersebut juga kemudian sangat berpengaruh terhadap hubungan 

sosialnya dengan lingkungan sekitar seperti menjauh dari keluarga 

sekalipun tinggal satu rumah (jarang komunikasi dengan keluarga) dan 

                                                           
13 Namora Lumongga Lubis, Depresi Tinjauan Psikologis (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 

13. 
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menarik diri dari lingkungan. Dan gejala-gejala ini muncul dalam 

jangka waktu yang lama. 

  

F. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat 

kata kunci yang perlu diperhatikan, yaitu: cara ilmiah, data, tujuan, dan 

kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-

ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti 

kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, 

sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara 

yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain 

dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis 

artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan 

langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.14 

Pada hakekatnya metode penelitian berasal dari dua kata, yaitu 

metode dan penelitian. Secara etimologi metode berarti suatu cara untuk 

melakukan sesuatu secara tepat.15 Sedangkan penelitian (research) dari 

kata re dan to research yang mempunyai arti mencari kembali. Dalam 

bahasa latin “research” artinya mengungkap atau membuka. Sedangkan 

                                                           
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2016), cet. Ke-16, hal. 2. 
15 Ismail Nawawi Uha, Metoda Penelitian Kualitatif (Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka 

Jaya, 2012), hal. 1. 
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menurut Saifuddin Azwar mengatakan bahwa penelitian adalah rangkaian 

kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan suatu permasalahan.16 

 Apabila keduanya digabungkan arti dari metode penelitian 

merupakan suatu cara atau proses untuk memahami sesuatu penyelidikan 

atau mencari bukti-bukti yang berhubungan dengan suatu masalah yang 

sedang dikaji sehingga menemukan suatu pemahaman.  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, jika ditinjau dari 

segi pendekatannya, penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Dalam hal ini, Penelitian Deskriptif-Kualitatif bertujuan 

menggambarkan suatu fenomena tertentu dengan bertumpu pada 

prosedur-prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis dan berupa lisan secara holistik (utuh). Selain 

itu dalam metode ini, langkah kerja yang dilakukan yaitu 

mendeskripsikan suatu objek dan fenomena dalam suatu tulisan yang 

bersifat naratif.17 Ini berarti bahwa data dari fakta yang diperoleh 

berupa kata atau gambar bukan angka. 

Penelitian deskriptif berusaha untuk mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan apa yang ada (bisa mengenai kondisi atau 

hubungan yang ada, proses yang sedang berlangsung, akibat atas 

                                                           
16 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), cet. Ke-5, 

hal.1. 
17 Ismail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif (Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 

2012), hal. 72. 
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efektifitas yang sedang berlangsung).18 Selain itu metode deskriptif 

adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu 

obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, maupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini 

adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki.19  

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi 

kasus atau penelitian kasus, studi kasus merupakan studi mendalam 

mengenai unit sosial tertentu, yang hasil penelitian itu memberi 

gambaran luas dan mendalam mengenai unit sosial yang telah 

diteliti.20 

Penulis memilih menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif karena dirasa dengan jenis penelitian tersebut lebih cocok 

untuk penelitian yang dilaksanakan. Hal ini dikarenakan peneliti ingin 

memaparkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sesuai 

kenyataan pada saat penelitian dilaksanakan, sehingga pemanfaatan 

temuan penelitian berlaku pada saat itu pula dan belum tentu relevan 

jika digunakan untuk waktu yang akan datang. Oleh karena itu peneliti 

tidak menuntut adanya hipotesis. Sedangkan alasan peneliti memilih 

studi kasus adalah supaya gambaran tentang latar belakang, sifat-sifat, 

                                                           
18 Sumanto, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hal. 77. 
19 M. Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1989), hal. 63. 
20 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), 

hal. 54-55. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

serta karakter-karakter yang khas dalam penelitian dapat digambarkan 

secara lebih detail. 

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Sasaran dalam penelitian ini adalah Dinda (nama samaran) 

seorang remaja yang mengalami depresi, yang kemudian disebut 

sebagai klien. Dan konselornya adalah peneliti sendiri yaitu Ika Nur 

Halimah yang kemudian bekerja sama dengan pihak-pihak yang dapat 

membantu dalam pengumpulan data yang berhubungan dengan klien.  

Sedangkan lokasi penelitiannya berada di salah satu Desa di 

Sidoarjo, tepatnya di Dusun Lumbang RT. 13, RW. 3, Desa 

Sawocangkring, Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo. Lokasi 

ini memerlukan waktu tempuh kurang lebih 60 menit dari tempat 

tinggal peneliti yaitu Jl. Jemursari Utara III/9 Surabaya.  

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif ini bertindak 

sebagai instrument pengumpul data. Dan peran peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai partisipan penuh. Dimana dalam 

penelitian ini, peneliti sendiri yang akan melakukan bimbingan 

konseling Islam kepada klien secara langsung.  
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3. Jenis dan sumber Data 

a. Jenis Data 

Data (tunggal datum) merupakan bahan keterangan 

tentang suatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi 

penelitian.21 Jenis data dalam penelitian ini adalah data dalam 

bentuk kata verbal bukan data dalam bentuk angka. Adapun jenis 

data dalam penelitian ini adalah: 

1) Data Primer 

Data primer yaitu data yang langsung diambil dari 

sumber pertama dilapangan. Yang mana dalam hal ini 

diperoleh dari deskripsi tentang latar belakang dan masalah 

klien, pelaksanaan proses konseling serta hasil konseling. 

Dalam memperoleh data ini, peneliti menggali 

informasi dengan mewawancarai klien mengenai awal mula 

(penyebab) dari kejadian yang dialami klien serta apa yang 

dirasakan klien sebelum dan sesudah mendapatkan terapi 

ISHAS. Selain itu, peneliti juga menggali informasi melalui 

orang-orang terdekat klien, seperti: mewawancarai ibu klien 

bernama Aminah (nama samaran), kakak klien bernama Rofi’a 

(nama samaran) dan sepupu klien bernama Tria mengenai 

perilaku klien sehari-hari (sebelum mengalami depresi, setelah 

                                                           
21 M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2011), cet. Ke-

6, hal. 129. 
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mengalami depresi belum diterapi serta setelah diterapi) 

beserta dampak dari perilaku klien bagi lingkungan sekitar. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diambil dari sumber 

kedua atau berbagai sumber yang bisa memberikan informasi 

pendukung. Usaha yang dilakukan peneliti dalam memperoleh 

data ini yaitu dengan mewawancarai berbagai sumber, seperti: 

mewawancarai ibu klien, kakak klien, sepupu klien, mengenai 

latar belakang keluarga, keadaan lingkungan klien, dan 

mewawancarai beberapa pegawai desa mengenai gambaran 

lokasi penelitian, diantaranya: struktur pemerintahan desa, 

batas desa, demografi desa dan infrastruktur desa.  

b. Sumber Data 

Menurut Lexy J. Moleong, menyatakan bahwasanya 

sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif yaitu kata-kata 

dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumentasi dan lain-lain.22 

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh.23 Yang mana data merupakan sekumpulan fakta tentang 

suatu fenomena, baik berupa angka-angka (bilangan) ataupun 

berupa kategori, seperti: baik, buruk, senang, tidak senang, 

                                                           
22 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), cet. Ke-26, hal.4. 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 129. 
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berhasil, gagal, tinggi, rendah, yang dapat diolah menjadi 

informasi.24 Dan apabila menggunakan dokumentasi maka yang 

menjadi sumber datanya adalah dokumen atau catatan yang sesuai 

dengan kebutuhan peneliti.25 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dimana 

data dapat di peroleh.26 Sumber data dalam penelitian ada dua 

jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1) Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh 

atau dikumpulkan langsung oleh peneliti atau orang yang 

memerlukannya berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.27 

Dalam hal ini, yang menjadi sumber data primernya adalah 

klien yang mana merupakan seorang remaja di Sidoarjo yang 

mempunyai masalah serta butuh bantuan konseling untuk 

menyelesaikan masalahnya dan konselor yang akan membantu 

mengarahkan klien dalam menyelesaikan masalahnya. Selain 

itu, ibu, kakak serta sepupu klien juga menjadi sumber data 

primer karena kepada merekalah biasanya klien 

                                                           
24 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 191. 
25 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Yogyakarta: Andi Offset, 

1995), hal. 107. 
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2010), hal, 172. 
27 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Media Grafika, 

2004), hal. 19. 
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mengungkapkan apa yang dirasakan. Mereka juga faham betul 

mengenai perilaku-perilaku yang tampak pada diri klien. 

2) Sumber Data Skunder 

Sumber data skunder merupakan sumber data 

pelengkap yang berfungsi untuk melengkapi data yang 

diperlukan oleh data primer. Adapun yang menjadi sumber 

data sekundernya adalah informan yang memberikan informasi 

mengenai klien dan kondisi lingkungan sekitarnya. 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah 

ibu, kakak, sepupu klien serta anggota pemerintah desa 

Sawocangkring, yang memberikan informasi mengenai latar 

belakang keluarga, keadaan lingkungan klien, serta gambaran 

lokasi penelitian. 

Selain informan ada juga dokumentasi, yaitu data 

tertulis yang diperoleh untuk mengetahui lokasi maupun 

identitas konselor dan konseli. Dokumentasi ini berlaku hanya 

apabila dibutuhkan namun sifatnya tidak wajib. 

4. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini, seorang peneliti harus menyusun 

rencana penelitian, serta peneliti harus benar-benar memahami adanya 

langkah-langkah yang harus ditempuh dalam suatu penelitian. Adapun 

tahap-tahap yang dilakukan pada penelitian ini adalah tahap 

pralapangan, tahap pelaksanaan penelitian serta tahap analisis data. 
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a. Tahap Pralapangan 

Tahap ini merupakan tahap awal yang peneliti lakukan 

sebelum memasuki lapangan. Ada enam kegiatan yang dilakukan 

peneliti dalam tahap ini, yaitu: 

1) Menyusun rancangan penelitian 

Pada tahapan ini Peneliti menyusun rancangan 

penelitian yang akan diteliti sebelum terjun secara langsung, 

seperti: menyusun rancangan penelitin, latar belakang, kajian 

kepustakaan, pemilihan lapangan peneliti, dll.28 

Dalam menyusun rancangan penelitian ini, yang 

peneliti lakukan yaitu: menentukan sasaran peneltian yakni 

seorang remaja di Sidoarjo, kemudian merancang bagaimana 

memperoleh informasi dengan menentukan siapa saja informan 

yang akan diwawancara untuk menggali data (dalam hal ini, 

peneliti menetapkan enam orang, yaitu klien sendiri, ibu klien, 

kakak klien, sepupu klien, mantan kekasih klien serta anggota 

pemerintah desa Sawocangkring). 

2) Memilih lapangan/tempat penelitian 

Setelah peneliti mengetahui fenomena yang terjadi 

pada klien yaitu seorang remaja yang mengalami depresi, 

peneliti mencari tahu lokasi dimana tempat tinggal seorang 

remaja tersebut yaitu di Desa Sawocangkring Kecamatan 

                                                           
28 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1996), cet. Ke-7, hal. 86. 
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Wonoayu Kabupaten Sidoarjo. Alamat lengkap lokasi ini 

peneliti dapatkan dari klien sendiri. 

3) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

Tahap ini belum sampai pada titik yang 

menyingkapkan bagaimana peneliti masuk lapangan dalam arti 

mulai mengumpulkan data yang sebenar-benarnya. Tahap ini 

barulah merupakan orientasi lapangan, namun dalam hal-hal 

tertentu telah menilai keadaan lapangan. Tahap ini bertujuan 

supaya peneliti dapat mempersiapkan diri, mental maupun 

fisik, serta menyiapkan peralatan yang diperlukan.29 

Dalam hal ini peneliti menilai dan memahami keadaan 

lapangan dengan survei dan wawancara kepada para anggota 

pemerintah desa Sawocangkring. Selain itu, sebelumnya 

peneliti juga menanyakan tentang lokasi dan keadaan lapangan 

kepada teman peneliti yang tempat tinggalnya tidak jauh dari 

lokasi penelitian. 

4) Memilih dan memanfaatkan informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

penelitian. Kegunaan informan bagi peneliti ialah membantu 

                                                           
29 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1996), cet. Ke-7, hal. 88. 
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agar secepatnya dan tetap seteliti mungkin dapat membenarkan 

diri dalam konteks setempat.30 

Dalam tahap ini, peneliti memilah-milah siapa yang 

akan dijadikan sebagai informan sehingga data yang diperoleh 

peneliti benar-benar valid. Akhirnya peneliti memilih Aminah 

dan Rofi’a (ibu dan kakak klien) karena mereka yang tinggal 

bersama klien, Tria (sepupu klien) yang paling dekat dengan 

klien, Putra orang yang pernah dekat dengan klien serta Bapak 

Jalal selaku sekretaris desa Sawocangkring. 

5) Mempersiapkan perlengkapan penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menyiapkan apa saja 

perlengkapan yang dibutuhkan dalam proses menggali data 

seperti pedoman wawancara, alat tulis, kertas, dan buku. 

Namun sebelumnya, peneliti juga menyiapkan surat izin 

penelitian. Semua yang bertujuan untuk mendapatkan informasi 

sebagai penelitian deskripsi data di lapangan dan akhirnya 

menghasilkan rencana penelitian.31 

6) Persoalan etika penelitian 

Etika penelitian ini pada dasarnya menyangkut 

hubungan penelitian dengan orang atau subyek penelitian, baik 

                                                           
30 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1996), cet. Ke-7, hal. 90. 
31 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1996), cet. Ke-7, hal. 91. 
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secara perorangan maupun secara kelompok.32 Peneliti harus 

menjaga sikap, menjaga hubungan serta tetap berhati-hati 

(tidak ceroboh) supaya tujuannya dalam penelitian dapat 

tercapai dengan baik.  

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Tahap ini merupakan tahap eksplorasi secara terfokus 

sesuai dengan pokok permasalahan yang dipilih sebagai fokus 

penelitian. Tahap ini merupakan pekerjaan lapangan dimana 

peneliti datang ke lapangan dengan melakukan interview, 

pengamatan dan pengumpulan data serta dokumen, perolehan data 

kemudian dicatat dengan cermat kemudian data di lapangan 

dianalisa walaupun secara intensif dilakukan setelah pelaksanaan 

penelitian. 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dan 

wawancara kepada klien untuk memperoleh data mengenai gejala-

gejala yang nampak serta perasaan yang dirasakan klien. Selain itu 

peneliti juga melaksanakan proses konseling. 

Kemudian sebagai pelengkap data peneliti juga 

melakukan wawancara kepada Aminah (ibu klien), Rofi’a (kakak 

klien), Tria (sepupu), Putra (mantan klien), serta bapak Jalal 

selaku sekretaris desa Sawocangkring. 

 

                                                           
32 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), cet. Ke-26, hal. 91-92. 
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c. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti menelaah kembali seluruh data 

yang telah tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, 

pengamatan dan dokumen. Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah 

maka langkah selanjutnya adalah mengorganisasikan data 

kemudian menganalisa data dengan mendeskripsikan data yang 

telah diproses secara apa adanya sehingga dapat diperoleh 

kesimpulan dari hasil penelitian. 

Data yang dianalisis dalam tahap ini meliputi: proses 

pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan terapi ISHAS 

(Istighfar, Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan Shodaqoh) dalam 

menangani remaja yang mengalami depresi dan hasil bimbingan 

konseling Islam dengan terapi ISHAS (Istighfar, Sholawat, 

Hauqolah, Al-Fatihah dan Shodaqoh) dalam menangani remaja 

yang mengalami depresi. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Metode ini digunakan dengan menarik kesimpulan dimulai 

dari pernyataan atau fakta khusus menuju kesimpulan bersifat 

umum.33 Adapun metode yang digunakan dalam pengupulan data 

pada penelitian ini adalah: 

 

 

                                                           
33 Nana Sujana dan Ulung Laksana, Menyusun Karya Tulis Ilmiah untuk Memperoleh 

Angka Kredit (Bandung: Sinar Baru, 1992), hal. 7. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

a. Observasi (pengamatan) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

Observasi secara etimologi berarti pengamatan dan peninjauan 

secara cermat. Sedangkan menurut M. Burhan Bungin dalam 

bukunya, observasi atau pengamatan adalah salah satu alat/cara 

untuk mengumpulkan data melalui pengamatan secara langsung 

dan penginderaan.34  

Menurut Sukardi, observasi adalah cara pengambilan 

data dengan menggunakan salah satu panca indra yaitu indra 

penglihatan sebagai alat bantu untuk melakukan pengamatan 

secara langsung, selain panca indra biasanya juga menggunakan 

alat pendukung sesuai dengan kondisi lapangan. Alat pendukung 

tersebut seperti buku catatan, kamera, film, proyektor, cheklist 

yang berisi obyek yang diteliti dan lain sebagainya.35 Namun 

dalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan semua alat 

pendukung melainkan hanya menggunakan buku catatan. 

Metode ini digunakan untuk melihat dan mencatat 

langsung bagaimana proses pelaksanaan pelayanan bimbingan 

konseling islam yang dilakukan dengan terapi ISHAS (Istighfar, 

Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan Shodaqoh) terhadap seorang 

                                                           
34 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2007), cet. Ke-4, hal. 

115. 
35 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2003), hal. 78-79. 
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remaja di Sidoarjo yang mengalami depresi sehingga kehilangan 

harapan dalam hidupnya. 

b. Interview (wawancara) 

Wawacara adalah penghimpun bahan-bahan keterangan 

yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara 

sepihak, bertatap muka dan dengan arah serta tujuan yang telah 

ditentukan. Dalam wawancara penulis dapat menggunakan dua 

jenis data, yaitu: wawancara terpimpin dan wawancara tidak 

terpimpin.36 

Tehnik ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 

latar belakang klien dan permasalahannya, perilaku sebelum dan 

sesudah adanya proses Bimbingan Konseling Islam dengan terapi 

ISHAS (Istighfar, Shalawat, Hauqalah, Al-Fatihah dan 

Shadaqah), dan bagaimana proses pelaksanaanya. 

c. Dokumentasi  

Dokumen adalah catatan fenomena, peristiwa, yang 

sudah berlalu yang dikumpulkan dalam bentuk tulisan, gambar 

atau karya mono mental dari seseorang.37 

Dalam pengertian lain, dokumentasi mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

                                                           
36 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2006), hal. 82.  
37 Ismail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif (Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 

2012), hal. 267-268. 
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agenda dan sebagainya.38 Diharapkan dengan metode 

dokumentasi dapat memperoleh gambaran umum lokasi objek 

penelitian. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.39 

Analisis data ini sudah dilakukan sejak peneliti belum 

memasuki lapangan, selama berada dilapangan dan setelah berada di 

lapangan. Hal ini dilakukan dengan mengumpulkan sebanyak 

mungkin data dan kemudian memilah-milah mana yang penting dan 

perlu untuk dilaporkan. 

Adapun data yang akan dianalisis yakni tentang proses 

bimbingan konseling Islam dengan terapi ISHAS (Istighfar, Sholawat, 

Hauqolah, Al-Fatihah dan Shodaqoh) dengan cara deskriptif kualitatif 

yaitu mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap obyek 

yang diteliti melalui data sebagaimana adanya, seperti: menganalisis 

                                                           
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2010), hal. 274 
39 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), cet. Ke-6, hal. 

89. 
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gejala-gejala yang muncul pada klien termasuk dalam kategori 

permasalahan apa? Terapi apa yang cocok untuk permasalahan 

tersebut? Bagaimana proses yang dilakukan? dll. Selanjutnya untuk 

mengetahui tentang hasil pelaksanaan bimbingan konseling Islam 

dengan terapi ISHAS (Istighfar, Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan 

Shodaqoh) pada klien dengan cara deskriptif komparatif, yaitu dengan 

membandingkan kondisi klien sebelum dan sesudah mendapatkan 

bimbingan konseling Islam dengan terapi ISHAS (Istighfar, Sholawat, 

Hauqolah, Al-Fatihah dan Shodaqoh). 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan untuk menentukan keabsahan data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti dalam 

setiap  tahap penelitian kualitatif membantu peneliti untuk 

memahami semua data yang dihimpun dalam penelitian. Karena 

itu hampir dipastikan bahwa peneliti kualitatif adalah orang yang 

langsung melakukan wawancara dan observasi dengan informan-

informannya. Karena itu peneliti kaulitatif adalah peneliti yang 

memiliki waktu lama bersama dengan informan di lapangan, 

bahkan sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.40  

                                                           
40 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2007), cet. Ke-4, hal. 

254-255. 
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Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data serta keikutsertaan peneliti sangat menentukan 

dalam pengumpulan data. Perpanjangan keikutsertaan berarti 

peneliti berada di tempat penelitian hingga pengumpulan data 

benar-benar lengkap. Dilakukannya perpanjangan keikutsertaan 

akan memungkinkan peningkatan kevalidan data yang 

dikumpulkan. Karena dengan perpanjangan keikutsertaan peneliti 

akan banyak mempelajari dan dapat menguji kevalidan informasi.  

b. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan berarti menentukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan 

atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada 

hal-hal tersebut secara rinci. Adapun keajegan pengamatan berarti 

mencari secara kosisten interpretasi dengan berbagai cara dalam 

kaitan dengan proses analisis yang konsisten atau tentatif. Ini 

berarti bahwa penulis hendaknya mengadakan pengamatan 

dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-

faktor yang menonjol. 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahaan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut, dan juga dapat di artikan sebagai teknik pengumpulan 
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data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang ada.41 Triangulasi 

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara 

mengecek atau membandingkan data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber.42 Seperti: data yang diperoleh 

berdasarkan wawancara terhadap klien sendiri yang 

dicocokan dengan data yang diperoleh melalui wawancara 

kepada ibu, kakak, dan sepupu klien. 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam 

teknik pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber 

data. Menguji kredibilitas data dengan triangulasi teknik 

yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda.43 Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan triangulasi teknik dengan membandingkan data 

yang diperoleh dengan cara wawancara kepada klien dengan 

data yang diperoleh dengan observasi. 

 

                                                           
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal. 241. 

 
42 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), cet. Ke-6, hal. 

127. 
43 Ismail Nawawi Uha, Metoda Penelitian Kualitatif (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 

2012), hal. 322. 
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3)  Triangulasi waktu 

Peneliti dapat mengecek konsistensi, kedalaman dan 

ketepatan/kebenaran suatu data dengan melakukan triangulasi 

waktu. Menguji kredibilitas data dengan triangulasi waktu 

dilakukan dengan cara mengumpullkan data pada waktu yang 

berbeda.44 Peneliti melakukan wawancara dan observasi 

kepada klien pada waktu tertentu dan mengulangnya pada 

waktu lain. 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk memudahkan dalam pembahasan dan penyusunan Skripsi 

ini, maka penulis akan menyajikan pembahasan kedalam lima bab yang 

saling berkaitan antara bab satu dengan bab yang lainnya. Adapun 

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN gambaran umum yang membuat pola 

dasar dan kerangka pembahasan skripsi. Bab ini meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konsep, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA dalam bab ini peneliti 

menyajikan tentang kajian teori yang dijelaskan dari beberapa referensi 

untuk menelaah objek kajian yang dikaji. Bab ini membahas tentang 

Bimbingan dan Konseling Islam, yang meliputi; pengertian Bimbingan 

dan Konseling Islam, tujuan Bimbingan dan Konseling Islam, unsur-unsur 

                                                           
44 Ismail Nawawi Uha, Metoda Penelitian Kualitatif (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 

2012), hal. 322. 
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Bimbingan dan Konseling Islam, prinsip-prinsip Bimbingan dan 

Konseling Islam, pendekatan Bimbingan dan Konseling Islam serta 

langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam. Selanjutnya membahas 

mengenai terapi ISHAS yang meliputi: pengertian ISHAS (Istighfar, 

Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan Shodaqoh), manfaat ISHAS 

(Istighfar, Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan Shodaqoh), Dasar hukum 

ISHAS (Istighfar, Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan Shodaqoh). 

Kemudian membahas mengenai depresi yang meliputi: pengertiaan depresi 

dan gejala depresi. Dan terakhir membahas terapi ISHAS (Istighfar, 

Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan Shodaqoh) dalam menangani depresi, 

serta penelitian dahulu yang relevan. 

BAB III : PENYAJIAN DATA yang menjelaskan tentang hasil 

penelitian yang didapatkan penulis selama meneliti di lapangan, yang 

meliputi; deskripsi umum objek penelitian, deskripsi konselor, deskripsi 

klien, dan membahas deskripsi hasil penelitian yakni mengenai proses 

pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi ISHAS 

(Istighfar, Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan Shodaqah) dalam 

menangani remaja yang mengalami depresi di Sidoarjo, dan hasil dari 

proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi ISHAS (Istighfar, 

Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah dan Shodaqah) dalam menangani remaja 

yang mengalami depresi di Sidoarjo. 

BAB IV : ANALISIS DATA menjelaskan mengenai kasus seorang 

remaja yang mengalami depresi, proses pelaksanaan Bimbingan dan 
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Konseling Islam, dan analisis hasil dari proses Bimbingan dan Konseling 

Islam dengan terapi ISHAS (Istighfar, Sholawat, Hauqolah, Al-Fatihah 

dan Shodaqoh) dalam menangani remaja yang mengalami depresi di 

Sidoarjo. 

BAB V : Merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan 

dari kajian ini dan saran-saran. 

 


